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SUMMARY  

 

NADHYA FAUZA MAULIDINA. Relationship of Labor Outcome Farmers of 

Kangkung Darat (Ipomea Reptans Poir) Farmers With Total Income of Farmer 

Households And Influencing Factors  In Kenten Kelurahan Talang Kelapa District 

Banyuasin Regency (Supervised by LAILA HUSIN) 

 
The purpose of this study is to: 1). To examine the relationship between the labor 

force of the family of kangkung darat farmers and the workload of the farming 

family in Kenten Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency. 2). 

Calculating kangkung darat farming and non-farming income and their contribution 

to the total household income of kangkung darat farmers in Kenten Village, Talang 

Kelapa District, Banyuasin Regency 3). Describe the factors that affect the total 

income of kangkung darat farmers in Kenten District, Talang Kelapa Village, 

Banyuasin Regency. This research was carried out in Kenten District, Talang 

Kelapa Village, Banyuasin Regency. Data collection is carried out in December 

2021 to January 2022. The research method used is a simple random sampling 

method. The number of farmers as respondents is 30 household heads. The data 

processing method used is simple linear regression, income formula, and multiple 

regression of Cobbdouglas type. The results showed that the outpouring of work 

for farming families on non-farming activities was greater with an average of 

321,80 HOK while the outpouring of work for farming families on farming 

activities was 71,80 HOK. The correlation between the outpouring of labor and the 

total income of the farming family is 0.072 > 0.005, which means that there is an 

insignificant relationship between the variable outpouring of work for the farming 

family and the total income of the farming family. The income from kangkung darat 

farming is Rp1.847.027 and non-farming is Rp.3.218.833. The factors that affect 

the income of a farming family are land area and cost of seeds. 
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RINGKASAN  

 

NADHYA FAUZA MAULIDINA. Hubungan Curahan Tenaga Kerja Keluarga 

Petani Tanaman Kangkung Darat (Ipomea reptans Poir) dengan Pedapatan Total 

Rumah Tangga Petani dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya di Kecamatan 

Kenten Kelurahan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh LAILA 

HUSIN)  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1). Mengkaji hubungan curahan tenaga 

kerja keluarga petani tanaman kangkung darat dengan pendapatan total rumah 

tangga petani dan besar curahan kerja keluarga petani di Kelurahan Kenten 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2). Menghitung pendapatan 

usahatani Kangkung Darat dan Non Usahatani serta kontribusinya terhadap 

pendapatan total rumah tangga petani tanaman kangkung darat di Kelurahan Kenten 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. 3). Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan total rumah tangga petani tanaman kangkung darat 

di Kecamatan Kenten Kelurahan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

ini dilaksanakn di Kecamatan Kenten Kelurahan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin. Pengumpulan data di laksanakan pada bulan desember 2021 sampai 

januari 2022. Metode penelitan yang digunakan adalah metode penarikan contoh 

acak sederhana (simple random sampling). Jumlah petani yang sebagai responden 

adalah 30 orang kepala keluarga. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

dengan menggunakan regresi linier sederhana, rumus pendapatan, dan regresi 

berganda bertipe cobbdouglas. Hasil penelitian menunjukan curahan kerja keluarga 

tani pada kegiatan non usahatani lebih besar dengan  rata-rata sebesar 321,80 HOK, 

sedangkan curahan kerja keluarga tani pada kegiatan usahatani sebesar 71,80 HOK. 

Korelasi antara curahan tenaga kerja dengan pendapatan total  rumah tangga tani 

adalah sebesar 0,072 > 0,005 yang berarti terdapat hubungan yang tidak signifikan 

antara variabel curahan kerja keluarga tani dengan variabel pendapatan total 

keluarga tani. Pendapatan usahatani tanaman kangkung darat memiliki jumlah 

sebesar Rp1.847.027 dan untuk non usahatani sebesar Rp3.218.833. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan keluarga tani adalah luas lahan dan biaya benih.  

 

Kata Kunci : Curahan Kerja, Ekonomi Rumah Tangga Petani, Pendapatan  

Keluarga,  Usahatani Kangkung Darat  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang menghasilkan banyak sekali produk 

hortikultura. Keadaan yang teratur membuka pintu bagi sebagian besar masyarakat 

Indonesia untuk melakukan usaha di bidang hortikultura dan yang berhubungan 

dengan pertanian. Pertanian merupakan salah satu kegiatan utama masyarakat 

khususnya di Indonesia karena hampir seluruh masyarakat Indonesia berprofesi 

sebagai petani. (Yuliani dkk,2015). 

Potensi dan kelimpahan serta kekayaan tanah yang dimiliki oleh bangsa kita 

pantas untuk di jadikan atau di kembangkan menjadi pertanian. Oleh karena itu, 

penting untuk membuat kondisi lingkungan yang mendukung pembentukan 

perbaikan, serta pengakuan atas inovasi dan tindakan di antara daerah setempat. 

Dimana kawasan hortikultura merupakan wilayah pokok penduduk Indonesia dan 

sebagian besar berfungsi sebagai peternak dan merupakan kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah. (Isbah dan Iyan,2016). 

Kemajuan pedesaan harus ditopang oleh informasi keuangan tentang 

budidaya dan kualitas peternak untuk membentuk budidaya menjadi agribisnis. 

Kualitas peternak, keadaan alam, lahan pertanian yang tidak seberapa dan sempit, 

dapat menjadi dasar pertimbangan dalam menentukan arah kejadian di pedesaan. 

Efisiensi dan sifat SDM, bagi peternak situasi ini, merupakan bagian dari faktor 

sosial yang menggambarkan karakter. Sementara bagian dari elemen moneter 

menggabungkan pengembangan keuangan dan desain moneter 

Pengembangan pertanian harus didukung oleh informasi tentang budidaya 

dan kualitas petani untuk membentuk usahatani menjadi agribisnis. Kualitas petani, 

keadaan alam, lahan pertanian yang tidak seberapa dan sempit, dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam menentukan arah kegiatan di pedesaan. Efisiensi dan 

efektivitas, bagi petani situasi ini, merupakan bagian dari faktor sosial yang 

menggambarkan karakter. Sementara bagian dari variabel berguna untuk 

menggabungkan pengembangan keuangan. (Desrainy dkk,2010). 
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Sayuran merupakan produk hortikultura yang memiliki harga yang cukup 

tinggi. Hasil sayuran benar-benar dapat memberikan keuntungan bagi petani, 

sehingga banyak petani Indonesia yang mengembangkan budidaya sayuran. Oleh 

karena itu, kemajuan dalam budidaya sayuran dapat menambahkan kesejahteraan 

petani yang menjalankan usahatani. (Khoirunnisa dkk,2013) 

Tanaman sayuran merupakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan berperan penting dalam memenuhi berbagai kebutuhan keluarga petani. 

Hal ini dapat di lihat dari beberapa fenomena diantaranya adalah tanaman sayur-

sayuran berumur relatif pendek sehingga dapat cepat panen, dapat dikelola dengan 

mudah cukup dengan teknologi sederhana, dan hasil panen sayur-sayuran dapat 

cepat di terima pasar karena merupakan salah satu komponen susunan menu 

keluarga yang utama. Itulah sebabnya para petani di desa lebih terdorong dalam 

memilih untuk berusahatani tanaman sayuran sebagai strategi untuk dapat bertahan 

hidup.(Febrianti dkk,2018). 

Kangkung (Ipomea reptans Poir) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

berguna untuk makanan pokok dan dapat menambah pendapatan bagi petani yang 

melaksanakan usahatani Kangkung darat. Kangkung darat banyak diminati oleh 

masyarakat  karena rasanya yang lezat, kaya akan gizi, dan mudah didapatkan. 

Kangkung darat dapat di olah menjadi berbagai jenis masakan seperti pecel dan 

tumis. Kangkung darat mengandung berbagai nutrisi, protein, dan banyak manfaat 

untuk kesehatan yaitu salah satu nya dapat sebagai anti racun, obat bius, wasir, dan 

jika diolah mejadi pasta dapat menghilangkan ketombe. (Yuliana dan Albert, 2013). 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir) dikategorikan sebagai komoditi yang 

mudah dibudidayakan karena dapat tumbuh di daerah yang beriklim tropis. 

Sehingga kangkung darat dapat di tanam oleh seluruh masyarakat di Indonesia. 

Perawatan dan pemeliharaan kangkung darat tergolong sederhana karena kangkung 

darat dapat tetap tumbuh apabila tidak diberi perlakuan yang khusus. Tetapi, 

semakin lengkap perlakuan dan pemeliharaan yang diberikan dapat meningkatkan 

produksi dari kangkung darat itu sendiri sehingga dapat menghasilkan kangkung 

darat dengan batang yang tinggi dan gemuk serta daun yang besar (Nurumas dan 

Fitria, 2011). 
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Kangkung darat merupakan salah satu jenis kangkung yang mulai banyak 

dikenal masyarakat belakangan ini. Berbeda dengan kangkung air, kangkung darat 

tidak dapat tumbuh dilahan digenangi air. Selain itu bentuk fisik daun dan bunga 

kangkung darat berbeda dengan kangkung air. Kangkung darat biasa dijual bersama 

dengan akarnya, meski sebenarnya dapat juga dipanen dengan cara memotong 

bagian batangnya berulang kali. (Ridwan dkk,2014). 

Dilihat dari sisi sosial dan ekonomi, budidaya kangkung memiliki peluang 

agribisnis yang tinggi untuk dikembangkan, dilihat dari meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan gizi, manfaat kangkung yang sangat beragam, dan peluang 

pemasaran yang luas. Kangkung banyak dibudidayakan di daerah rawa,selain 

kangkung darat di budidayakan di tanah sekarang sudah banyak kangkung yang 

dapat di budidayakan di media lain seperti di lahan rawa. (Rarasati dan 

prihtanti,2020). 

Permintaan sayur kangkung darat yang cukup tinggi pada saat ini, perlu lebih 

di perhatikan dan di lakukan pergerakan secara  optimisme petani dalam 

membudidayakan kangkung. Kenaikan atau penurunan produksi yang terjadi pada 

umumnya disebabkan oleh faktor cuaca dan iklim yang tidak menentu saat ini serta 

perubahan penggunaan faktor-faktor produksi lainnya. (Rarasati dan 

prihtanti,2020). 

Curahan tenaga kerja petani tersebut merupakan cara yang dilakukan secara 

berulang-ulang dan di kenal dengan perilaku. Kebiasaan ini akan berlangsung 

secara terus-menerus. Dengan adanya curahan tenaga kerja  dapat mempengaruhi 

pola fikir petani dalam mengembangkan usahatani yang sudah  dilakukan. 

Pengelolaan usahatani yang sudah dilakukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Oleh karena itu timbul suatu dorongan atau  motivasi yang ada di dalam 

diri mereka. Melalui pengetahuan yang dimiliki, masyarakat setempat berhubungan 

dengan lingkungannya. Sumberdaya alam yang telah dikenalnya dan dikelola itu 

memberikan perilaku masyarakat setempat dalam menanggapi lingkungannya. 

Semuanya itu di dasarkan atas pendapat mereka tentang lingkungannya dan 

sumberdaya alam setempat seperti tanah, air atau sungai, hutan, dan gunung. 

(Sumintarsih dalam Mulya,2020). 
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Kemampuan petani dalam mengalokasikan input produksi yang tepat dapat 

mempengaruhi produksi yang ingin dihasilkan. Secara umum rintangan yang 

dihadapi oleh petani dalam berusahatani yaitu selain kemampuan manajemen,luas 

lahan yang sempit, kurangnya modal, rendahnya produktivitas tenaga kerja dan 

teknologi, iklim dan cuaca yang tidak menentu serta serangan hama penyakit. 

Kemampuan menggunakan faktor produksi yang terbatas tersebut dapat 

mempengaruhi penentuan jumlah dan cara yang benar dan baik akan membantu 

mengurangi biaya produksi dan mendapatkan produksi yang optimal yang dapat 

meningkatkan pendapatan petani, sehingga kemampuan petani dapat 

mempengaruhi pendapatan petani. (Mulya,2020).  

Dilihat dari permasalahan yang dihadapi petani yang berhadapan langsung 

dengan besarnya resiko dan ketidak pastian terutama dalam hasil berusahatani 

sehingga petani tidak menjadikan usahatani sebagai satu-satunya sumber 

pendapatan. Hal tersebut mendorong rumah tangga petani untuk menerapkan 

strategi nafkah ganda yaitu dengan bekerja selain di kegiataan usahatani yaitu 

bekerja di luar kegiatan usahatani (non usahatani). (Barokah dkk,2015). 

Strategi nafkah ganda yang bertujuan untuk menambah pendapatan rumah 

tangga petani sudah banyak di lakukan oleh petani, sehingga terjadi adanya 

berbagai bentuk sumber pendapatan rumah tangga petani. Pendapatan rumah 

tangga petani berasal dari sumber yang selalu berubah sesuai dengan iklim, pasar, 

tenaga kerja dan leisure setiap harinya yang dimiliki oleh anggota rumah tangga 

petani, sehingga menyebabkan munculnya  keputusasn untuk menggantikan atau 

pemindahan waktu kerja lebih banyak ke dalam kegiatan usahatani atau aktivitas 

kerja di luar usahatani.  (Dewi,2019). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki sumber daya alam (natural resources) yang melimpah dan lahan pertanian 

yang cukup luas yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya pertanian. Tinjauan 

pembangunan sub sektor tanaman pangan dan hortikultura di Sumatera Selatan 

adalah untuk mewujudkan pertanian yang modern, efektif dan efisien serta berbasis 

pada sumberdaya lokal menuju masyarakat Sumatera Selatan yang sejahtera (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Selatan, 2006). 
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Di Keluruhan Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

sangat banyak petani yang membudidayakan tanaman kangkung darat (Ipomea 

reptans Poir). Banyak potensi yang dapat di ambil dan di kembangkan lagi dari 

petani, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan usahatani tanaman 

kangkung darat memberikan keuntungan bagi petani.  

Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

merupakan dataran rendah.Sebagian tanah di kelurahan ini merupakan tanah 

kering.Keadaan alam di daerah ini sangat mendukung untuk kegiatan usahatani 

tanaman kangkung darat. Kelurahan Kenten merupakan daerah yang Sebagian 

penduduknya berprofesi sebagai petani. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas,maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana curahan tenaga kerja keluarga petani tanaman kangkung darat dan 

hubungan antara Curahan Tenaga Kerja Petani Tanaman Kangkung Darat 

dengan Pendapatan Total Rumah Tangga Petani di Kelurahan Kenten 

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa Besar Pendapatan Usahatani Kangkung Darat dan Non Usahatani Serta 

Kontribusi pendapatan non usahatani terhadap pendapatan total rumah tangga 

petani di Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa? 

3. Apa Saja faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Total  Tangga Petani Tanaman 

Kangkung Darat di Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin ? 

 

1.3.  Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji curahan tenaga kerja keluarga petani tanaman kangkung darat dan 

hubungan curahan tenaga kerja keluarga petani tanaman kangkung darat dengan 

pendapatan total rumah tangga petani di Kelurahan Kenten Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin. 
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2. Menghitung pendapatan usahatani Kangkung Darat dan Non Usahatani serta 

kontribusi pendapatan non usahatani terhadap pendapatan total rumah tangga 

petani tanaman kangkung darat di Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin.  

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan total rumah tangga 

petani tanaman kangkung darat di Kecamatan Kenten Kelurahan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4.  Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari aspek keilmuan sebagai bahan bacaan dan pustaka bagi pembaca dan 

penelitian serupa di daerah lain dan menambah pengalaman dan kemajuan yang 

akan datang. 

2. Dari aspek aplikatif sebagai bahan pertimbangan bagi usatani tanaman kangkung 

darat dan dapat membantu meningkatkan produktivitas dan juga pendapatan 

petani tanaman kangkung darat yang ada. 
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